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PRAKATA 


Dengan mengucapkan syukur ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa, 
akhirnya buku Analisis Obat telah selesai disusun. Maksud dari penerbitan 
buku ini adalah untuk membantu mahasiswa Farmasi serta mahasiswa lain 
yang salah satu mata kuliahnya adalah Analisis Obat atau Analisis Farmasi. Di 
samping itu, buku ini juga dapat digunakan untuk melengkapi kepustakaan di 
bidang Ilmu Farmasi, terutama yang terkait dengan Kimia Farmasi Analisis. 

Buku ini berhasil terwujud karena adanya insentif percepatan Buku Ajar 
tahun 2014 dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 
UGM. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM 
yang telah memberikan insentif dan bantuan pencetakan buku ini. Penulis 
juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. Sudjadi, M.S., Apt. yang 
berkenan menjadi penelaah (reviewer) buku ini. 

Dalam penyusunan buku ini tidak lupa penulis mengucapkan terima 
kasih kepada keluarga besar Bagian Kimia Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, 
serta Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) UGM atas 
dukungannya selama menyiapkan ini semua. Penulis menyadari bahwa 
penyiapan buku ini telah mengganggu konsentrasi penulis dalam menjalankan 
tugas sehari-hari sebagai Dosen di Fakultas Farmasi UGM dan sebagai Kepala 
Bidang Layanan Penelitian, Kalibrasi dan Sertifikasi di LPPT-UGM. 

Tiada gading yang tak retak, begitu juga dengan buku ini. Akhirnya, 
penulis mengharapkan saran, kritikan, dan masukan yang membangun demi 
perbaikan buku ini di masa yang akan datang. Penulis berharap semoga buku 
ini dapat bermanfaat bagi kita. Amin 


Yogyakarta, November 2014 


Abdul Rohman 
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BAB I 


ANALISIS OBAT BATUK 


A. PENDAHULUAN 

Batuk merupakan mekanisme pertahanan tubuh di dan 
merupakan gejala suatu penyakithtau buh terhadap iritasiki lenggorokani 
karena adanya debuj asap, dan sebagainya (Wijoyo, 2009). 
Batuk dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu babik akut an 
keduanya dikelompokkan berdasarkan waktu. Batuk akut adalah batuk yang 
berlangsung kurang dari 14 hari, serta dalam 1 episode. Bila batuk sudah lebih 
dari 14 hari atau terjadi dalam 3 episode selama 3 bulan berturut-turut, maka 
disebut dengan Pnonskau batuk kronis berulang (Dicpinigaitis, 2009). 

Berdasarkan mekanisme kerjanya, obat batuk dapat dikelompokkan ke 
dalam 3 kelompok besar, yaitu: (1) ekspektoran, yang mekanisme kerjanya 
ada dua. Pertama, bereaksi secara langsung dengan merangsang sekresi 
mucus sehingga sputum lebih encer dan mudah dikeluarkan. Kedua, adalah 
dengan bereaksi secara tidak langsung dengan cara mengiritasi saluran 
gastrointestinal yang berimbas ke sistem pernapasan sehingga meningkatkan 
sekresi mucus. Obat yang termasuk dalam golongan ini adalah guaifenesin, 
(2) mukolitik, sesuai dengan namanya, mukolitik adalah obat batuk berdahak 
yang bekerja dengan cara membuat hancur formasi dahak sehingga dahak 
tidak lagi memiliki sifat-sifat alaminya. Mukolitik bekerja dengan cara 
menghancurkan benang-benang mukoprotein dan mukopolisakarida pada 
dahak. Yang termasuk ke dalam golongan obat ini adalah bromhexin, 
ambroxol, asetilsistein, dan (3) antitusif, bekerja dengan mengurangi 
sensitivitas pusat batuk di otak terhadap stimulus yang datang. Biasanya 
digunakan pada penderita yang batuknya sangat mengganggu sehingga tidak 
bisa beristirahat. 

Agen-agen yang disetujui sebagai obat antibatuk adalah sebagaimana 


dalam Dicpinigaitis (2009) meliputi: (1) obat yang beraksi secara terpusat 
yang meliputi opioid narkotika (kodein, hidrokodon, dan morfin), sementara 
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